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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang dilaksanakan di Apotek Kimia Farma No. 261 pada 

tanggal 04 Juni – 12 Juli 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Apotek merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

dimana merupakan tempat bagi Apoteker untuk melakukan 

praktek kerja kefarmasian yang memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

b. Peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab Apoteker di 

Apotek sangat penting. Apoteker menjadi lini terakhir 

sebelum obat diserahkan kepada pasien sehingga Apoteker 

harus cermat dan teliti dalam menjalankan tugasnya.  

c. Seorang apoteker hendaknya memiliki kemampuan 

manajemen dan leadership yang baik antara lain memiliki 

kemampuan dalam manajemen persediaan, manajemen 

personalia, manajemen keuangan, dan manajemen 

administrasi dalam mengelola sumber daya apotek. 

d. Seorang apoteker harus mampu berperan aktif dalam 

pelayanan kefarmasian kepada pasien yaitu dengan 

melakukan analisis resep, Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE) serta mampu memberikan pelayanan 

swamedikasi demi tercapainya pengobatan yang rasional. 

e. Seorang apoteker harus dapat melaksanakan tugas, 

tanggung jawab dan kewajiban secara profesional, disiplin, 
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berwawasan luas dan dapat menjalin hubungan kerjasama 

dengan tenaga kesehatan yang lain misalnya mendiskusikan 

perihal resep yang kurang jelas kepada Dokter yang 

bersangkutan dengan menggunakan keilmuan masing-

masing profesi. 

f. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini 

memberikan gambaran nyata terhadap berbagai macam 

permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan kefarmasian 

seperti cara mengatasi obat yang CITO, ketidakcocokan 

kondisi fisik obat dengan jumlah dikartu stok dan lain-lain. 

g. Apoteker harus berwawasan luas dan berkompentensi 

sehingga dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 

kewajiban secara professional serta dapat mencegah 

pengobatan yang tidak rasional atau timbulnya drug related 

problem. 

h. Dengan adanya PKPA di Apotek ini telah memberikan 

pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan praktis bagi 

calon Apoteker mengenai sistem managerial obat 

(pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan, 

penyimpanan, serta pelaporan) dan memberikan kesempatan 

pada mahasiswa untuk memberikan pelayanan langsung 

kepada pasien baik pelayanan resep maupun non resep, 

beserta dengan pemberian KIE kepada pasien. 

i. Kegiatan PKPA ini dapat memberikan pengalaman kepada 

calon apoteker untuk berhadapan secara langsung dengan 

pasien yang datang dan melayani sesuai dengan yang 

pasien butuhkan. Pelayanan yang dilakukan baik 

menggunakan resep maupun non resep, serta belajar 
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memberikan KIE sesuai dengan kebutuhan. 

j. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia 

Farma No. 261 telah memberikan kesempatan kepada calon 

apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi dan 

kegiatan - kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek. Hal 

yang dipelajari mulai dari tata cara pendirian apotek, 

pengelolaan apotek, pengelolaan keuangan dan pengelolaan 

SDM (sumber daya manusia) yang ada. 

k. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia 

Farma No. 261 telah membantu dalam mempersiapkan 

calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga 

farmasi yang profesional. Calon apoteker harus 

mempersiapkan diri dengan memperkaya ilmu pengetahuan 

yang bersangkutan dengan profesinya karena adanya 

tututan perubahan orientasi menjadi patient oriented. 

 




